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ABSTRAK

NUSHROTIN WAFIROH. Pengaruh Persepsi Siswa pada Pembelajaran PAI
dan Intensitas Penggunaan Media Digital terhadap Penghayatan Nilai-Nilai Islami
pada Siswa MAN 4 Bantul. Tesis. Yogyakarta: Program Studi Magister
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan intensitas penggunaan media
digital terhadap penghayatan nilai-nilai Islam pada siswa MAN 4 Bantul. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex-post facto.
Populasi penelitian terdiri atas seluruh siswa kelas X dan XI MAN 4 Bantul
sebanyak 312 siswa, dengan sampel berjumlah 100 siswa yang dipilih
menggunakan teknik probability sampling melalui metode simple random
sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket yang disusun berdasarkan skala
Likert untuk mengukur persepsi siswa pada pembelajaran PAI intensitas
penggunaan media digital, dan penghayatan nilai-nilai Islam. Analisis data
dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS melalui uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji F, uji t, dan koefisien determinasi
(R?). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa pada pembelajaran PAI
berpengaruh terhadap penghayatan nilai-nilai Islam (Sig. = 0.045 < 0,05). Intensitas
penggunaan media digital juga berpengaruh terhadap penghayatan nilai-nilai Islam
(Sig. = 0.003 < 0,05). Selain itu, persepsi siswa pada pembelajaran PAI dan
intensitas penggunaan media digital secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
terhadap penghayatan nilai-nilai Islam (Sig. = 0.000 < 0,05). Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,150 menunjukkan bahwa kedua variabel bebas secara
bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 15,0% terhadap penghayatan nilai-
nilai Islam, sedangkan 85,0% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian ini. Hasil analisis regresi menunjukkan persepsi siswa pada pembelajaran
PAI memiliki koefisien regresi positif, sedangkan intensitas penggunaan media
digital memiliki koefisien regresi negatif. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran PAI yang mampu membangun persepsi positif peserta didik serta
pemanfaatan media digital yang tepat dapat mendukung peningkatan penghayatan
nilai-nilai Islam, meskipun pembentukannya tetap dipengaruhi oleh berbagai faktor
lain di luar variabel yang diteliti.

Kata kunci: Persepsi Siswa, Pembelajaran PAI Media Digital, Penghayatan Nilai-

Nilai Islam.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di negara dengan mayoritas penduduk muslim, pengintegrasian nilai-
nilai keislaman ke dalam kurikulum pembelajaran menjadi sangat relevan dan
strategis. Integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran di sekolah
bertujuan untuk menanamkan nilai moral dan etika yang bersumber dari ajaran
Islam, sekaligus membentuk karakter peserta didik agar menjadi pribadi yang
jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki kepedulian sosial. Selain itu,
integrasi tersebut juga dimaksudkan untuk membekali peserta didik dengan
penghayatan agama yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.! Dengan demikian, peserta didik
diharapkan mampu menampilkan perilaku yang sejalan dengan nilai-nilai Islam
dalam berbagai aspek kehidupannya.

Kemajuan teknologi modern turut memberikan dampak yang signifikan
terhadap perkembangan dunia pendidikan. Penggunaan media digital terbukti
mampu membangkitkan minat dan motivasi belajar peserta didik, merangsang
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran, serta memberikan pengaruh
psikologis yang mendukung terciptanya suasana belajar yang lebih efektif.?
Selain itu, media digital dinilai dapat membantu meningkatkan penghayatan
peserta didik karena memiliki tampilan yang menarik dan informatif, sehingga
memudahkan mereka dalam menyerap berbagai informasi pembelajaran.

Namun kenyataannya, perkelahian antar sekolah telah menjadi
pemandangan rutin di media sosial akhir-akhir ini. Kasus pencurian yang
mencoreng nama institusi karena pelakunya adalah peserta didik ditambah

dengan maraknya penyalahgunaan narkoba di kalangan peserta didik serta

! Dahirin and Rusmin, “Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Pada Peserta Didik Melalui
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Dirasah : Jurnal Studi Ilmu dan Manajemen Pendidikan
Islam 7, no. 2 (2024): 762—71, https://doi.org/10.58401/dirasah.v7i2.1325.

2 Halen Dwistia et al., “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam,” Ar-Rusyd: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 2 (2022): 81-99,
https://doi.org/10.61094/arrusyd.2830-2281.33.



berbagai tindak kejahatan yang beredar di lingkungan kita, sungguh menyayat
hati ketika pelakunya ternyata anak di bawah umur yang masih berstatus
pelajar.® Keprihatinan semakin mendalam saat melihat tayangan kriminalitas
semacam itu. Sebagai manusia, hanya bisa menggelengkan kepala dan
bertanya-tanya mengapa peristiwa tersebut bisa terjadi, serta di mana peran dan
tanggung jawab orang tua, keluarga, guru, dan masyarakat dalam mencegahnya.

Menurut Rabbaniyah dalam Faroz dan rekan-rekannya*, banyak sekolah
cenderung menitikberatkan pada penguasaan konsep, rumus, dan teori semata,
namun masih kurang memberikan perhatian yang memadai terhadap
pembentukan nilai-nilai Islam. Sebagaimana diungkapkan oleh Meo dalam
Salahudin®, Islam tidak sekadar sebuah agama, melainkan suatu sistem
kepercayaan komprehensif yang menanamkan prinsip-prinsip etika dan
moralitas tingkat tinggi. Cakupan ajaran Islam meliputi seluruh dimensi
kehidupan baik pada tataran personal maupun sosial sehingga berperan penting
dalam pembentukan karakter individu serta terciptanya masyarakat yang
sejahtera. Di antara nilai-nilai pokok yang diusung adalah iman, takwa, disiplin,
kerja keras, kepedulian sosial, keadilan, kesabaran, dan kerendahan hati.
Penerapan nilai-nilai tersebut tidak hanya memberikan makna dan arah hidup
yang lebih jelas bagi setiap individu, tetapi juga berkontribusi dalam
mewujudkan keharmonisan, kedamaian, serta keadilan sosial dalam kehidupan
bermasyarakat.

Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai Islam di lingkungan sekolah
harus dilaksanakan secara menyeluruh dan berkelanjutan. Upaya ini mencakup
perumusan kebijakan sekolah yang mengintegrasikan prinsip-prinsip

keislaman, perancangan proses pembelajaran di kelas yang menekankan ajaran

3 Abdul Munir and Syukurman Syukurman, “Dampak Nilai-Nilai Islam Perkembangan
Moral dan Perilaku Pro-Sosial pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi STKIP Bima,”
Edu  Sociata ( Jurnal  Pendidikan  Sosiologi) 6, mno. 1 (2023): 93-99,
https://doi.org/10.33627/es.v6il.1127.

4 Wildan Faroz et al., “Studi Tentang Nilai-Nilai Islam Pada Buku Tematik Terpadu Kelas
IT SD/MI Tema 6 Merawat Hewan dan Tumbuhan,” Rayah Al-Islam 5, no. 02 (2021): 468-78,
https://doi.org/10.37274/rais.v5102.477.

5 Salahudin Salahudin, “Penerapan Nilai-Nilai Agama Islam dalam Kegiatan Olahraga,”
Jurnal Pendidikan Olahraga 12, no. 2 (2022): 18-23, https://doi.org/10.37630/jpo.v12i2.1134.



moral Islam, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler berbasis nilai Islam, serta
pembudayaan tradisi dan perilaku warga sekolah yang konsisten dengan ajaran
tersebut.® Selain sekadar pengamalan, sekolah perlu menumbuhkan
penghayatan mendalam terhadap nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keadilan,
dan tanggung jawab sebagai landasan setiap aktivitas akademik dan sosial.
Dengan demikian, seluruh civitas akademika tidak hanya melaksanakan ritual,
tetapi juga menyadari makna dan tujuan di balik setiap ajaran. Sinergi antara
guru dan orang tua menjadi faktor penentu keberhasilan, karena orang tua
berperan sebagai pendidik pertama di rumah, sedangkan guru bertugas
memfasilitasi penghayatan dan penghayatan nilai di sekolah.

Penghayatan terhadap nilai-nilai ajaran Islam dapat dimaknai sebagai
kemampuan individu dalam mengerti dan menafsirkan berbagai aspek yang
terkandung dalam ajaran Islam. Artinya, seseorang yang memahami nilai-nilai
tersebut telah mengetahui esensi dan makna mendalam dari ajaran Islam itu
sendiri. Nilai-nilai Islam menjadi landasan utama dalam membentuk peserta
didik agar memiliki akhlak yang mulia (akhlakul karimah).” Oleh karena itu,
penghayatan terhadap nilai-nilai ini tidak hanya perlu ditanamkan melalui
lingkungan sekolah, tetapi juga harus diperkuat melalui proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dilaksanakan secara sistematis dan
berkelanjutan. Melalui pembelajaran tersebut, peserta didik diharapkan mampu
menjalankan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
hubungannya dengan diri sendiri, sesama manusia, maupun lingkungan sekitar.

Manusia (individu) secara harfiah merupakan makhluk hidup yang
berjiwa. Para ahli psikologi sependapat dalam diri manusia melekat jiwa yang
memiliki arti yang penting agar manusia dapat hidup dan beraktivitas
sebagaimana mestinya. kehidupan sehari dapat disaksikan tingkah laku dan

segala aktivitas atau kegiatan manusia sesungguhnya merupakan tanda-tanda

® Fajar Hasani et al., “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Menanam Nilai Nilai Islam
Pada Siswa-Siswi Smk Muhammadiyah 2 Moyudan,” Seminar Nasional Pengenalan Lapangan
Persekolahan 4, no. 1 (2023): 1179-84.

7 Asmawati M., “Pengaruh Pemahaman Nilai-Nilai Ajaran Islam Terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Di SMP Negeri 2 Maiwa Desa Tuncung Kec. Maiwa Kab.
Enrekang” (IAIN Parepare, 2020).



bahwa manusia adalah makhluk berjiwa. Termasuk di dalamnya adalah persepsi
manusia terhadap sesuatu. Persepsi dapat terjadi pada semua orang yang
termasuk peserta didik. Persepsi yang terjadi pada peserta didik sangatlah
beragam, tergantung stimulus yang mempengaruhi. Salah satu diantara stimulus
yang dapat menimbulkan persepsi pada diri peserta didik adalah persepsi siswa

8 Dalam konteks ini, persepsi siswa pada

tentang proses pembelajaran.
pembelajaran PAI menjadi aspek yang penting untuk diperhatikan, karena
persepsi yang positif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, mendorong penghayatan yang lebih mendalam terhadap materi
yang dipelajari, serta mendukung internalisasi nilai-nilai Islam dalam sikap dan
perilaku sehari-hari.’

Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) merupakan proses interaksi antara guru dan peserta didik yang perlu
dirancang secara sistematis dan terorganisir agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal.!” Oleh sebab itu, pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) perlu dikembangkan secara relevan dengan kehidupan nyata
sehingga peserta didik tidak hanya memahami ajaran Islam secara konseptual,
tetapi juga mampu menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Upaya tersebut penting karena pada dasarnya PAI bertujuan untuk
menumbuhkan, mengembangkan, dan meningkatkan keimanan serta
membimbing peserta didik agar mereka memahami dan mengamalkan nilai-
nilai Islam secara utuh.!! Hal ini sejalan dengan temuan Astoro dkk. yang

menegaskan bahwa PAI yang didukung program keagamaan dan pembelajaran

8 Rifgiyyatush Sholihah Al-Mahiroh, “Hubungan Persepsi Siswa Tentang Pembelajaran
PAI Dengan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas X Di SMA Sains Wahid Hasyim Yogyakarta” (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018).

% Sarinah Bintang, “Persepsi Siswa terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Dasar,” Jurnal Komprehensif 3, no. 1 (2025): 249-57,
https://ejournal.edutechjaya.com/index.php/komprehensif/article/view/1436.

10 Rusmawati Rusmawati et al., “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Interdisiplin di
Sekolah Dasar,” SITTAH: Journal of Primary Education 3, no. 1 (2022): 90-101,
https://doi.org/10.30762/sittah.v3i2.333.

! Pipik Untari, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar,” SKULA:
Jurnal  Pendidikan ~ Profesi ~ Guru  Madrasah 2,  no. 1 (2022):  77-90,
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yang relevan dapat meningkatkan literasi keagamaan, penghayatan agama, serta
penerapan nilai-nilai Islam secara praktis.'?

Sebagai kelanjutan dari upaya tersebut, perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi turut menghadirkan media digital sebagai sarana
pembelajaran yang semakin banyak dimanfaatkan dalam pendidikan. Dalam
konteks pembelajaran PAI, media digital berpotensi menjadi perantara yang
tidak hanya menyampaikan materi keagamaan, tetapi juga memperkuat
keterlibatan peserta didik dalam memahami, mengkritisi, dan memaknai nilai-
nilai Islam secara lebih mendalam.'?

Pemanfaatan media digital telah menjelma menjadi kebutuhan esensial
dalam sektor pendidikan, seiring dengan akselerasi inovasi teknologi. Sebagai
alternatif dalam proses pembelajaran di sekolah, media digital menawarkan
berbagai keunggulan, termasuk fleksibilitas akses dan variasi format
penyampaian materi.'* Khususnya dalam pendidikan agama Islam (PAI),
kemajuan teknologi telah memacu perkembangan metode pengajaran yang
lebih dinamis. Dalam kerangka ini, penggunaan media digital berperan sebagai
instrumen efektif untuk memperluas jangkauan informasi, memfasilitasi
interaksi antar guru dan peserta didik, serta mendorong keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Salah satu manifestasi nyata dari kemajuan teknologi saat ini adalah
munculnya berbagai jenis media digital yang semakin inovatif dan kompleks.
Media digital telah menjadi elemen krusial dalam menunjang proses

pembelajaran, baik sebagai alat untuk menyampaikan materi, media

12 Alvito Budi Astoro et al., “Strategi Membangun Literasi Keagamaan Melalui Pendidikan
Agama Islam,” Intizar 30, no. 2 (2024): 141-51, https://doi.org/10.19109/intizar.v30i2.24808.

13 Jaenullah et al., “Mobile Learning Berbasis Android sebagai Media Pembelajaran PAI
di Era Revolusi Industri 4.0,” Jurnal Teknologi Pembelajaran (JTeP) 5, no. 1 (2025): 1-8,
https://journal.iaimnumetrolampung.ac.id/index.php/jtep.

14 Zainal Muttaqin, “Efektivitas Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam: Studi Kasus Impementasi Platform E-Learning,” Al Qalam: Jurnal Ilmiah
Keagamaan dan Kemasyarakatan 18, no. 3 (2024): 2153, https://doi.org/10.35931/aq.v18i3.3435.



pembelajaran yang interaktif, maupun sebagai instrumen dalam kegiatan
evaluasi pembelajaran. '

Maraknya perilaku menyimpang di kalangan pelajar menuntut perhatian
serius dalam dunia pendidikan. Dalam konteks ini, penghayatan terhadap nilai-
nilai ajaran Islam menjadi kunci strategis untuk membentuk karakter peserta
didik yang berakhlakul karimah.'® Temuan Ayi Nining dkk.'” menunjukkan
bahwa menurut persepsi siswa, pembelajaran PAI yang dirancang secara
relevan dapat memberi dampak positif terhadap perbaikan hubungan dengan
orang tua, kelancaran komunikasi, pembentukan karakter, dan peningkatan
motivasi belajar. Hal ini mengisyaratkan bahwa persepsi siswa yang positif
pada pembelajaran PAI berpotensi memperkuat penerimaan materi dan
mendukung internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Di sisi lain, penggunaan media digital di kalangan pelajar dapat
dimanfaatkan secara positif sebagai sarana edukatif yang mendukung
penguatan penghayatan nilai-nilai Islam. Media digital dapat memperluas akses
terhadap konten-konten keislaman yang kredibel, menghadirkan model
pembelajaran yang interaktif, dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran agama.'® Dengan memperhatikan persepsi siswa
pada pembelajaran PAI, pemanfaatan media digital secara sinergis dapat
diarahkan sebagai sarana yang tidak hanya memperluas akses terhadap sumber-

sumber keislaman yang kredibel, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif

15 Lilis Sudarsih, “Persepsi Guru Madrasah Ibtidaiyah Terhadap Penggunaan Media Digital
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16 Muharram, “Penerapan Nilai-Nilai Islam Dalam Pendidikan Karakter Untuk
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peserta didik dalam memahami dan memaknai ajaran Islam secara lebih
mendalam. '

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) dipilih karena peserta didik pada
jenjang ini berada pada tahap perkembangan yang lebih matang secara kognitif
dan emosional, sehingga lebih mampu memahami serta merefleksikan nilai-
nilai keislaman secara kritis. Selain itu, peserta didik di MAN umumnya
memiliki akses dan keterampilan yang lebih baik dalam penggunaan media
digital dibandingkan jenjang MI dan MTs. Kurikulum di MAN tidak hanya
memuat mata pelajaran umum sebagaimana di SMA/SMK, tetapi juga secara
khusus menekankan pembelajaran keagamaan.

MAN 4 Bantul dipilih sebagai lokasi penelitian karena madrasah ini
menunjukkan komitmen kuat dalam mengintegrasikan teknologi digital ke
dalam proses pembelajaran. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan salah
satu guru, tercermin dari berbagai inisiatif seperti pelatihan literasi digital bagi
siswa kelas riset yang bekerja sama dengan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga,
sosialisasi fitur baru Jogja Madrasah Digital untuk mendukung administrasi dan
monitoring pembelajaran, serta kerja sama dengan penerbit Erlangga dalam
pemanfaatan aplikasi Erklika sebagai media pembelajaran interaktif. Di
samping itu, MAN 4 Bantul juga aktif dalam berbagai program yang
mendukung penguatan moderasi beragama dan pengembangan wawasan
keagamaan peserta didik, seperti pelatihan etika digital melalui seminar
Siberkreasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital
di lingkungan madrasah tidak hanya menjadi bagian dari aktivitas
pembelajaran, tetapi juga berkaitan erat dengan proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya dalam membentuk persepsi siswa
pada pembelajaran PAI Oleh karena itu, MAN 4 Bantul menjadi lokasi yang
relevan untuk meneliti pengaruh kedua variabel tersebut terhadap penghayatan

nilai-nilai Islam di kalangan peserta didik.

19 Muhtar Luthfie Al Anshory, “Persepsi Siswa Terhadap Penerapan Media Digital dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Gambiranom,” Jurnal Mifiahul Ilmi: Jurnal
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Penelitian mengenai pembelajaran Pendidikan Agama Islam maupun
pemanfaatan media digital pada dasarnya telah banyak dilakukan. Sebagian
besar penelitian terdahulu lebih memfokuskan kajiannya pada pengaruh
pembelajaran PAI terhadap hasil belajar, karakter religius, motivasi belajar,
atau perilaku keagamaan peserta didik. Sementara itu, penelitian mengenai
media digital umumnya diarahkan pada aspek literasi digital, efektivitas media
pembelajaran, motivasi belajar, maupun peningkatan prestasi akademik.?’
Dengan demikian, hubungan antara persepsi siswa pada pembelajaran PAI dan
intensitas penggunaan media digital terhadap penghayatan nilai-nilai Islam
masih relatif belum banyak dikaji secara terpadu, terutama pada konteks
Madrasah Aliyah.

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan dua
variabel yang selama ini cenderung diteliti secara terpisah, yaitu persepsi siswa
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan intensitas penggunaan
media digital, untuk menjelaskan penghayatan nilai-nilai Islam pada peserta
didik. Penelitian ini tidak memandang media digital sebagai faktor yang secara
otomatis meningkatkan penghayatan keislaman, melainkan sebagai sarana
efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh cara peserta didik memanfaatkannya
serta kualitas pengalaman belajar yang diperoleh melalui pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Dengan demikian, penelitian ini menawarkan
perspektif bahwa pembentukan penghayatan nilai-nilai Islam merupakan hasil
interaksi antara pengalaman belajar di kelas dan pemanfaatan teknologi digital
yang dilakukan secara sadar, terarah, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi empiris melalui
pengujian model hubungan yang mengombinasikan persepsi siswa pada
pembelajaran PAI dan intensitas penggunaan media digital terhadap
penghayatan nilai-nilai Islam pada siswa MAN 4 bantul. Pemilihan madrasah

sebagai lokasi penelitian menjadi nilai tambah karena karakteristik kurikulum

20 Mikkel Godsk and Karen Louise Meller, “Engaging Students in Higher Education with
Educational Technology,” Education and Information Technologies 30, no. 3 (2025): 2941-76,
https://doi.org/10.1007/s10639-024-12901-x.



madrasah yang memberikan porsi lebih besar terhadap pendidikan agama
dibandingkan sekolah umum, sekaligus telah mengintegrasikan berbagai

inovasi pembelajaran berbasis digital.?!

Kondisi tersebut memungkinkan
penelitian ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
bagaimana pembelajaran PAI dan penggunaan media digital saling berinteraksi
dalam membentuk penghayatan nilai-nilai Islam peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran empiris mengenai
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap penghayatan nilai-nilai Islam pada
peserta didik di era digital. Secara khusus, penelitian ini diarahkan untuk
menganalisis hubungan antara persepsi siswa pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan intensitas penggunaan media digital dengan
penghayatan nilai-nilai Islami pada siswa MAN 4 Bantul. Penelitian ini juga
bertujuan menjelaskan sejauh mana masing-masing variabel maupun kedua
variabel tersebut secara simultan berkontribusi terhadap pembentukan
penghayatan nilai-nilai Islam pada peserta didik.
B. Rumusan Masalah Penelitian
1. Adakah pengaruh antara persepsi siswa pada pembelajaran PAI terhadap
penghayatan nilai-nilai Islam pada siswa MAN 4 Bantul?

2. Apakah intensitas penggunaan media digital berpengaruh terhadap
penghayatan nilai-nilai Islam pada siswa MAN 4 Bantul?

3. Apakah persepsi siswa pada pembelajaran PAI dan intensitas penggunaan
media digital secara simultan berpengaruh terhadap penghayatan nilai-nilai
Islam pada siswa MAN 4 Bantul?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa pada pembelajaran PAI

terhadap penghayatan nilai-nilai Islam pada siswa MAN 4 Bantul

2! Christine Redecker and Yves Punie, European Framework for the Digital Competence
of Educators: DigCompEdu (Publications Office of the European Union, 2017),
https://doi.org/10.2760/178382%20(print)%20,%2010.2760/159770%20(online).



b. Untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan media digital
terhadap penghayatan nilai-nilai Islam pada siswa MAN 4 Bantul

c. Untuk menganalisis pengaruh persepsi siswa pada pembelajaran PAI
dan intensitas penggunaan media digital terhadap penghayatan nilai-
nilai Islam pada siswa MAN 4 Bantul

2. Adapun manfaat penelitian ini adalah:
a. Secara teoritis
Penelitian ini memperkaya kajian tentang persepsi siswa pada

pembelajaran PAI dengan menghadirkan kerangka yang memadukan
kemampuan kritis-reflektif dan peran media digital dalam pembentukan
penghayatan nilai-nilai Islam. Dengan menguji pengaruh antara persepsi
siswa pada pembelajaran PAI dan intensitas penggunaan media digital,
studi ini menegaskan bahwa paparan media yang terstruktur dapat
memperdalam proses internalisasi nilai Islam, sekaligus membuka
ruang diskusi teori mengenai mekanisme bagaimana nilai keagamaan
diinternalisasi dalam konteks sekolah modern.

b. Secara praktis:
1) Untuk guru PAIL: menggunakan media digital interaktif (video,

infografis, kuis online) untuk mengajarkan dan menguji
penghayatan nilai-nilai Islam secara kritis.

2) Untuk lembaga pelatthan guru: menyelenggarakan workshop
pembuatan konten keagamaan dengan media digital sebagai bagian
dari peningkatan kompetensi profesional.

3) Untuk orang tua dan komunitas: memilih serta merekomendasikan
aplikasi dan situs keagamaan di media digital untuk mendukung
pembelajaran di rumah.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan uraian tertulis yang memuat rangkuman dari
berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, dan dokumen relevan lainnya yang
memaparkan teori serta informasi baik dari masa lampau maupun
perkembangan terkini. Kajian ini disusun secara sistematis guna

mengorganisasi literatur ke dalam tema-tema yang sesuai dan diperlukan
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sebagai dasar penyusunan proposal penelitian.?? Berikut disajikan beberapa
hasil penelitian terdahulu yang dinilai memiliki relevansi dengan kajian
mengenai pengaruh persepsi siswa pada pembelajaran PAI dan intensitas
penggunaan media digital terhadap penghayatan nilai-nilai Islam, sebagai dasar
untuk memperkuat landasan teoretis dalam penelitian ini, diantaranya:

Dewi Nurjanah dalam tesisnya berjudul “Literasi Informasi Keagamaan

9923

pada Media Digital Generasi Z UIN Walisongo Semarang”* menelaah tingkat
literasi informasi keagamaan mahasiswa generasi Z yang belum optimal, di
mana meski responden mampu menggunakan jejaring sosial (TikTok,
Instagram, YouTube, Google) untuk mencari konten keagamaan, mereka
kurang melakukan verifikasi fakta sehingga implikasinya beragam mulai dari
kemudahan akses hingga potensi penyebaran informasi tidak valid. Persamaan
dengan penelitian saat ini terletak pada fokus keduanya terhadap peran media
digital dalam memahami nilai-nilai Islam melalui media daring. Perbedaannya
dengan penelitian saat ini, Nurjanah menerapkan pendekatan mixed methods
pada populasi mahasiswa, sedangkan penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif dengan angket pada siswa MAN, serta menambahkan variabel
persepsi siswa pada pembelajaran PAI dan intensitas penggunaan media digital
untuk secara spesifik mengukur pengaruhnya terhadap penghayatan nilai-nilai
Islam.

Anly Maria dan Aas Salamah dalam artikelnya ‘“Pengaruh Literasi
Agama terhadap Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran PAI Materi Akhlak”*
menemukan bahwa penerapan literasi agama sebagai bahan ajar termasuk teks,
animasi, dan video dapat meningkatkan pemahaman siswa SMAN 14 Garut

pada materi akhlak dengan koefisien korelasi sebesar 0,70 (kategori tinggi) dan

22 Widiarsa, “Kajian pustaka (literature review) sebagai layanan intim Pustakawan

berdasarkan kepakaran dan minat Pemustaka,” Media Informasi 28, no. 1 (2019): 111-24,
https://doi.org/10.22146/mi.v28i1.3940.

23 Dewi Nurjanah, “Literasi Informasi Keagamaan Pada Media Digital Generasi Z UIN

Walisongo Semarang” (UIN Walisongo Semarang, 2022).

24 Anly Maria and Aas Salamah, “Pengaruh Literasi Agama Terhadap Pemahaman Siswa

Pada Mata Pelajaran PAI Materi Akhlak Di Kelas XI MIPA 2, SMAN 14 Garut,” Masagi 1, no. 1
(2022): 203—11, https://doi.org/10.37968/masagi.v1il.279.
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kontribusi sebesar 49% terhadap peningkatan pemahaman. Kajian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan dalam variabel penghayatan nilai-
nilai Islam, serta menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis statistik
untuk mengukur efeknya. Namun perbedaannya terletak pada subjek dan
konteks bahwa Anly dan Aas meneliti siswa SMAN dengan fokus pada literasi
agama sebagai bahan ajar PAI, sedangkan penelitian yang dilakukan meluas
dengan menambahkan variabel persepsi siswa pada pembelajaran PAI dan
intensitas penggunaan media digital dan menempatkan siswa MAN sebagai
populasi sehingga dapat mengeksplorasi antara persepsi siswa pada
pembelajaran PAI dan pemanfaatan teknologi digital dalam mempengaruhi
penghayatan nilai-nilai Islam.

Dalam penelitian Harefa yang berjudul “Ketika Jemari Lebih Berkuasa:
Pengaruh Media Sosial terhadap Pemahaman Agama, Karakter, dan Etika
Digital Mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan”*
menemukan bahwa intensitas penggunaan media sosial yang diukur melalui
frekuensi harian dan durasi akses, memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
pemahaman ajaran Islam dengan peningkatan skor pemahaman ajaran Islam
sebesar 18% bagi pengguna yang aktif mengakses konten keagamaan (grup
WhatsApp, konten edukatif Instagram, dan lain-lain). Pembahasan menekankan
bahwa fitur interaktif seperti “live streaming” dan diskusi komentar
memperkuat internalisasi nilai-nilai Islam (kejujuran, kesabaran, dan lainnya)
dalam praktik sehari-hari. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus
variabel intensitas media digital sebagai prediktor penghayatan nilai-nilai Islam
dan penggunaan metode kuantitatif untuk pengujian hipotesis, sedangkan
perbedaannya adalah populasi yang diteliti (mahasiswa universitas dengan
siswa MAN) dan variabel persepsi siswa pada pembelajaran PAI, penelitian

Harefa ini hanya menlihat intensitas media sosial tanpa mengukur persepsi

25 Aas Meilani Harefa et al., “Ketika Jemari Lebih Berkuasa: Pengaruh Media Sosial
terhadap Pemahaman Agama, Karakter dan Etika Digital Mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Medan,” Nashr al-Islam: Jurnal Kajian Literatur Islam 06, no. 4 (2024): 71-81,
https://journalversa.com/s/index.php/jkli/article/view/4256.
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siswa pada pembelajaran PAI karena respondennya mahasiswa, yang diukur
dengan instrumen angket.

Penelitian yang dilakukan oleh Tedi Supriyadi, dkk., dengan judul
artikel “Religious Literacy Reinforcement-Based Tolerance Education: A
Didactic Reflection Method on Islamic Religious Education Through Action
Research”.?® Hasil penelitian menunjukkan bahwa mengembangkan kerangka
TADBIR (Tadabbur, Ajarkan Nilai Toleransi, Analisis Ayat, Temukan Solusi,
Berperilaku, Refleksi) untuk meningkatkan sikap toleransi beragama.
Penerapan TADBIR terbukti efektif (N-Gain = 0,8156; 81,56%) dalam
memupuk toleransi beragama pada 120 mahasiswa PAI. Persamaan penelitian
Tedi dengan yang peneliti lakukan menggunakan metode kuantitatif.
Perbedaannya yaitu penelitian Tedi lebih fokus pada variabel literasi agama
terhadap toleransi beragama dengan subjek mahasiswa PAI di perguruan tinggi,
sedangkan peneliti fokus pada persepsi siswa pada pembelajaran PAI dan
memasukkan intensitas penggunaan media digital terhadap penghayatan nilai-
nilai Islam sebagai variabel serta subjek pada siswa MAN.

Reid dalam artikelnya yang berjudul “Preservice Teacher Views on
Critical Religious Literacy to Counteract Epistemic Injustice in Teacher
Education Programs”.*’ Hasil penelitian menunjukan bahwa pengembangan
Critical Religious Literacy (CRL) secara signifikan meningkatkan kemampuan
calon guru untuk memahami dan merefleksikan keragaman keyakinan, dengan
empat fungsi utama yaitu mencegah stereotip dan diskriminasi,
mengakomodasi identitas non-keagamaan, meredam polarisasi, dan
memfasilitasi dialog lintas keyakinan, yang kesemuanya berakar pada praktik
literasi keagamaan kritis. Persamaan Reid dengan penelitian ini bahwa
peningkatan kapasitas literasi keagamaan merupakan kunci internalisasi nilai,

sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan Reid yaitu dari segi subjek

26 Tedi Supriyadi et al., “Religious Literacy Reinforcement-Based Tolerance Education: A

Didactic Reflection Method on Islamic Religious Education Through Action Research,”
International Journal of Religion 5, no. 6 (2024): 886—900, https://doi.org/10.61707/kgte7813.

27 Erin Reid, “Preservice Teacher Views on Critical Religious Literacy to Counteract

Epistemic Injustice in Teacher Education Programs,” Religions 15, no. 6 (2024): 677,
https://doi.org/10.3390/rel15060677.
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penelitian (calon guru dengan siswa MAN), konteks (program pendidikan calon
guru dengan madrasah), dan metodologi (kualitatif dengan kuantitatif, serta
penelitian ini terdapat penambahan variabel intensitas penggunaan media
digital sebagai pemicu penguatan persepsi siswa pada pembelajaran PAI.

Anita Louisa Cloete dalam artikelnya yang berjudul “Religious
Literacy”,*® menyajikan kerangka yang memandang literasi keagamaan sebagai
gabungan aspek kognitif dan kemampuan berinteraksi secara hormat dan
reflektif dengan penganut keyakinan lain. Cloete menegaskan bahwa literasi
agama tidak cukup hanya menyerap konten agama secara tekstual (weak
relationality), melainkan harus melibatkan encounter dengan “religious other”
untuk membangun strong relationality yang mencakup toleransi, penghargaan
keberagaman, dan harmonisasi sosial. Persamaan dengan penelitian ini dengan
penelitian Cloete terletak pada penekanan terhadap landasan internalisasi nilai
Islam. Cloete menyoroti bahwa pemahaman agama yang mendalam mendorong
sikap toleran dan nilai moral. Perbedaannya, Cloete berfokus pada konteks
pendidikan multireligius di Afrika Selatan dan relasi interpersonal dalam kelas
dengan pendekatan kualitatif-teoretis, sedangkan penelitian ini menguji efek
kuantitatif dua variabel yaitu persepsi siswa pada pembelajaran PAI dan
intensitas penggunaan media digital pada penghayatan nilai-nilai Islam di
kalangan siswa MAN 4 Bantul.

Moch. Irfan Hanafi dkk., dalam penelitian berjudul “Analisis Hubungan
Tingkat Literasi Keagamaan dengan Pemahaman Siswa Kelas VII pada Mata
Pelajaran PAI di SMP Islam Al-Amin Malang”* melaporkan adanya korelasi
positif sangat kuat (r = 0,898; p = 0,00) antara literasi keagamaan dan
pemahaman PAI, dengan kontribusi literasi keagamaan sebesar 24,6% terhadap
varians pemahaman siswa. Kajian ini memiliki persamaan dengan penelitian

yang dilakukan yaitu penghayatan nilai-nilai Islam dan menggunakan metode

28 Anita Louisa Cloete, “Religious Literacy,” in International Handbook of Practical
Theology, ed. Birgit Weyel et al. (De Gruyter, 2022), https://doi.org/10.1515/9783110618150-055.

2 Moch Irfan Hanafi et al., “Analisis Hubungan Tingkat Literasi Keagamaan dengan
Pemahaman Siswa Kelas VII pada Mata Pelajaran PAI di SMP Islam Al-Amin Malang,” Vicratina
8, no. 5 (2023): 279-89, http://riset.unisma.ac.id/index.php/fai/index.
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kuantitatif serta analisis regresi. Namun, perbedaannya terletak pada konteks
dan variabel tambahan yaitu Irfan dkk., meneliti siswa SMP dengan fokus
tunggal pada literasi keagamaan, sedangkan penelitian ini menambah variabel
persepsi siswa pada pembelajaran PAI dan intensitas penggunaan media digital
serta memusatkan observasi pada siswa MAN, sehingga memungkinkan
eksplorasi pengaruh gabungan antara persepsi siswa pada pembelajaran PAI
dan pemanfaatan teknologi digital terhadap penghayatan nilai-nilai Islam pada
jenjang pendidikan menengah atas.

Faizah dan Maftuhah dalam artikelnya “Peran Media Sosial dalam
Meningkatkan Pemahaman Agama Islam di Kalangan Generasi Milenial”*
menemukan bahwa frekuensi serta durasi konsumsi konten keagamaan di
berbagai platform seperti channel dakwah di YouTube dan Quranic reminder
di TikTok, mendorong kedalaman pemahaman spiritual dan etika Islam,
terutama konsep tawakkal dan taubat. Pembahasan menyoroti bahwa fitur
interaktif (polling, kuis, forum tanya-jawab) membantu remaja mengaitkan
teori dengan praktik secara reflektif. Persamaan dengan penelitian ini terlihat
dari penekanan pada intensitas penggunaan konten digital sebagai faktor
penting dalam memperdalam pemahaman nilai-nilai Islam, namun berbeda
dalam metode penelitian (kualitatif dengan kuantitatif) dan konteks, studi
Faizah dan Maftuhah meneliti remaja umum sementara penelitian ini berfokus
pada siswa MAN yang sudah menerima pembelajaran PAI formal. Penelitian
ini juga mengukur persepsi siswa pada pembelajaran PAI secara kuantitatif dan
penggunaan media digital, sedangkan Faizah dan Maftuhah Iebih
menitikberatkan pada pengamatan interaksi dalam konten digital yaitu media
sosial.

Luthfia dalam artikelnya yang berjudul “Peran Media Sosial terhadap

Pengetahuan Keagamaan Remaja Muslim™*! menunjukkan bahwa remaja yang

30 Rida Faizah dan Maftuhah, “Peran Media Sosial dalam Meningkatkan Pemahaman

Agama Islam di Kalangan Generasi Milenial,” MUMTAZ: Jurnal Pendidikan Agama Islam 4, no. 1
(25 Februari 2025): 038, https://doi.org/10.69552/mumtaz.v4il.2889.

31 Anisatul Luthfia, “Peran Media Sosial terhadap Pengetahuan Keagamaan Remaja

Muslim,” Moral:  Jurnal kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2024): 117-24,
https://doi.org/10.61132/moral.v2i1.529.
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aktif mengakses konten keagamaan di platform Instagram dan TikTok dengan
frekuensi minimal dua kali sehari mengalami peningkatan skor pengetahuan
keagamaan (skala Likert 1-5) sebesar 67% dibandingkan kelompok yang
kurang aktif. Bahkan penelitian ini menyatakan bahwa fitur “/ive Qur’an
recitation” dan “interactive Q&A” meningkatkan motivasi belajar agama serta
kemampuan mengaplikasikan nilai-nilai Islam seperti sabar dan tolong-
menolong. Persamaan dengan penelitian ini terdapat pada penggunaan
instrumen kuantitatif untuk mengukur hubungan antar intensitas penggunaan
media digital dan penghayatan nilai-nilai Islam, namun berbeda pada populasi
(remaja umum dengan siswa MAN) dan pada variabel persepsi siswa pada
pembelajaran PAI artikel ini hanya meneliti intensitas media sosial tanpa
memasukkan persepsi siswa pada pembelajaran PAI sebagai variabel terukur,
sedangkan penelitian ini mengukurnya secara terpisah dengan instrumen Likert.

Mushthofa dkk., dalam tulisannya yaitu “The Mediating Impact of
Social Media Intensity on The Influence of Islamic Learning and Spiritual

32 menjelaskan bahwa

Intelligence on The Negative Influence of Social Media
untuk memodelkan intensitas penggunaan media sosial sebagai mediator antara
metode pembelajaran Islam (tatap muka dengan e-learning Islam) dan
penghayatan nilai-nilai Islam. Hasil SEM menunjukkan bahwa e-learning Islam
memiliki pengaruh langsung positif terhadap pemahaman nilai dan intensitas
media sosial memperkuat efek tersebut secara mediasi. Pembahasan
menegaskan bahwa paparan konten Islam di platform digital seperti modul
interaktif, video motivasi, dan grup diskusi on/ine membantu proses transfer
nilai dari tatap muka ke ranah digital. Persamaan dengan penelitian ini ada pada
pengakuan bahwa intensitas media digital memperkuat internalisasi nilai-nilai
Islam dan penggunaan metode kuantitatif untuk pengujian hipotesis. Namun

berbeda pada model variabel, Hidayati dan Santoso menempatkan intensitas

media sosial sebagai mediator, sedangkan penelitian ini menjadikan persepsi

32 Fathu Ni’am Mushthofa et al., “The Mediating Impact of Social Media Intensity on The
Influence of Islamic Learning and Spiritual Intelligence on The Negative Influence of Social
Media,” Abjadia: International Journal of Education 9, no. 2 (2024): 477-91,
https://doi.org/10.18860/abj.v9i2.28163.
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siswa pada pembelajaran PAI dan intensitas penggunaan media digital sama-
sama sebagai variabel independen, populasi, dan konteksnya juga berbeda
(siswa pesantren SMA dengan siswa MAN).

Chowdhury dalam artikelnya yaitu “Usage of Social Media: Islamic

33 menemukan bahwa durasi harian (>3 jam) dan frekuensi akses

Perspective
dan frekuensi akses (>4 kali/hari) media sosial meprediksi skor pemahaman
nilai-nilai Islam dan sikap toleransi. Pembahasan menggarisbawahi bahwa fitur
reflektif seperti grup diskusi Telegram berisi hadits harian dan forum tanya-
jawab Imam online meningkatkan kualitas literasi keagamaan. Persamaan
penelitian Khan dan Igbal dengan penelitian ini terletak pada fokus kuantitatif
pada intensitas penggunaan media sebagai prediktor penghayatan nilai Islam
dan penggunaan instrumen Likert untuk mengukur frekuensi/durasi serta skor
pemahaman. Sedangkan perbedaannya mencakup sampel (mahasiswa
keislaman universitas dengan siswa MAN) dan ketiadaan pengukuran persepsi
siswa pada pembelajaran PAI sebagai kompetensi terpisah di penelitian Khan
dan Igbal, sementara penelitian ini secara eksplisit mengukur persepsi siswa
pada pembelajaran PAI menggunakan instrumen terstandar.

Berdasarkan keseluruhan kajian pustaka yang telah dikaji, secara umum
terdapat persamaan penting antara penelitian ini dengan berbagai studi
terdahulu, yaitu sama-sama menempatkan intensitas penggunaan media digital
khususnya media sosial sebagai faktor yang berpengaruh terhadap penghayatan
nilai-nilai Islam, serta menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur
pengaruh tersebut, baik melalui angket, regresi, maupun model SEM. Selain itu,
sebagian besar kajian juga mengakui peran fitur interaktif digital (seperti
komentar, /ive Q&A, kuis, dan grup diskusi daring) dalam memperkuat proses
internalisasi nilai keagamaan. Sementara itu, perbedaannya terletak pada aspek
populasi dan variabel persepsi siswa pada pembelajaran PAI. Beberapa

penelitian berfokus pada mahasiswa, siswa SMP, atau remaja umum, sementara

33 Muhammad Aminul Islam Chowdhury, “Usage of Social Media: Islamic Perspective,”
International Journal for Multidisciplinary Research (IJFMR) 6, no. 3 (2024): 1-11,
https://doi.org/https://doi.org/10.36948/ijfmr.2024.v06103.19908.
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penelitian ini secara spesifik meneliti siswa MAN yang memiliki kurikulum
PAI formal. Selain itu, tidak semua studi memasukkan persepsi siswa pada
pembelajaran PAI sebagai variabel tersendiri yang di ukur secara eksplisit,
beberapa hanya mengamati media digital sebagai satu-satunya prediktor.
Penelitian ini menjadi lebih komprehensif dengan menggabungkan dua variabel
independen sekaligus, yaitu persepsi siswa pada pembelajaran PAI dan
intensitas penggunaan media digital, untuk melihat pengaruh gabungannya
terhadap penghayatan nilai-nilai Islam, sehingga mampu memperkaya kajian
literatur yang sebelumnya masih bersifat parsial.
E. Hipotesis Penelitian
Menurut Ismael Nurdin dan Sri Hartati dalam Sri Rochani Mulyani®,
hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan sementara yang disusun oleh
peneliti untuk menjelaskan dugaan awal mengenai hubungan antara dua atau
lebih variabel dalam suatu permasalahan penelitian, dan masih memerlukan
pembuktian lebih lanjut melalui proses penelitian ilmiah. Menurut Imam
Machali®, hipotesis merupakan asumsi sementara yang bersifat teoritis, yang
kebenarannya harus dibuktikan melalui pengujian empiris berdasarkan data
yang dikumpulkan dalam proses penelitian. Berdasarkan pendapat Syafrida®,
hipotesis adalah prediksi awal dalam penelitian yang menyatakan adanya
kemungkinan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
Berdasarkan beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
merupakan pernyataan atau asumsi awal yang bersifat sementara dan teoritis,
yang disusun oleh peneliti sebagai dugaan mengenai hubungan antar variabel
dalam suatu permasalahan penelitian. Hipotesis ini memerlukan pembuktian
melalui proses penelitian ilmiah dan pengujian empiris berbasis data. Dengan

demikian, hipotesis berfungsi sebagai landasan awal dalam merumuskan arah

34 Sri Rochani Mulyani, Metodologi Penelitian, 1st ed. (Widina Bhakti Persada Bandung,
2021).

35 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif: Panduan Praktis Merencanakan,
Melaksanakan Dan Analisis Dalam Penelitian Kuantitatif, 3rd ed. (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021).

3¢ Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, 1st ed. (Penerbit Karya Bakti Makmur
Indonesia, 2021).
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dan fokus penelitian secara sistematis. Maka dapat dikemukakan hipotesis
penelitian sebagai berikut:

Ha : Ada pengaruh persepsi siswa pada pembelajaran PAI dan intensitas
penggunaan media digital terhadap penghayatan nilai-nilai Islam
pada siswa MAN 4 Bantul

Ho : Tidak ada pengaruh persepsi siswa pada pembelajaran PAI dan
intensitas penggunaan media digital terhadap penghayatan nilai-nilai
Islam pada siswa MAN 4 Bantul

F. Sistematika Pembahasan

Guna memudahkan dalam memperoleh gambaran umum terkait
penelitian, maka penulis akan membuat sistematika pembahasan sebagai
berikut:

BAB I: pendahuluan, menjadi bab yang di dalamnya berisi latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kajian pustaka, hipotesis penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II: landasan teori yaitu uraian teori dalam penelitian ini.

BAB III: membahas mengenai metode penelitian yang digunakan
penulis terkait pendekatan dan jenis penelitian, variabel penelitian, populasi dan
sampel, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV: berisi hasil penelitian dan pembahasan yang di dalamnya
mencakup deskripsi hasil penelitian dari ke tiga variabel penelitian umum
kemudian dibahas dalam sub bab pembahasan dan dibahas mengenai hasil dari
uji hipotesis penelitian antara persepsi siswa pada pembelajaran PAI, intensitas
penggunaan media digital, dan penghayatan nilai-nilai Islam, serta terakhir
berisi keterbatasan penelitian yang telah diteliti.

BAB V: penutup, yang di dalamnya berisi simpulan dari hasil penelitian
dan implikasi dari penelitian yang telah dilakukan, serta saran yang diberikan

penulis terkait evaluasi penelitian pada hal tertentu.
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BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

dengan judul “Pengaruh Persepsi Siswa pada Pembelajaran PAI dan Intensitas

Penggunaan Media Digital terhadap Penghayatan Nilai-Nilai Islami pada Siswa

MAN 4 Bantul”, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Persepsi siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
berpengaruh terhadap penghayatan nilai-nilai Islam pada siswa MAN 4
Bantul. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin positif persepsi siswa
terhadap pembelajaran PAI, semakin baik pula penghayatan mereka
terhadap nilai-nilai Islam. Persepsi yang positif mendorong peserta didik
untuk lebih aktif mengikuti proses pembelajaran, lebih mudah memahami
materi yang disampaikan, serta lebih mampu menginternalisasi nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, besarnya pengaruh
variabel persepsi siswa relatif terbatas sehingga penghayatan nilai-nilai
Islam juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti lingkungan keluarga,
budaya religius madrasah, pembiasaan keagamaan, karakteristik individu,
serta pengalaman belajar peserta didik di luar kelas.

Intensitas penggunaan media digital berpengaruh terhadap penghayatan
nilai-nilai Islam pada siswa MAN 4 Bantul. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media digital menjadi salah satu sumber belajar yang turut
memengaruhi proses pembentukan penghayatan keagamaan peserta didik.
Akan tetapi, arah hubungan yang negatif mengindikasikan bahwa tingginya
intensitas penggunaan media digital tidak secara otomatis meningkatkan
penghayatan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, kualitas konten yang diakses,
kemampuan literasi digital, tujuan penggunaan media digital, serta
pendampingan dari guru dan lingkungan belajar menjadi faktor yang lebih
menentukan dalam mendukung penghayatan peserta didik terhadap nilai-

nilai Islam.
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3. Persepsi siswa pada pembelajaran PAI dan intensitas penggunaan media
digital secara bersama-sama berpengaruh terhadap penghayatan nilai-nilai
Islam pada siswa MAN 4 Bantul. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembentukan penghayatan nilai-nilai Islam dipengaruhi oleh pengalaman
belajar yang diperoleh peserta didik melalui pembelajaran PAI di sekolah
dan pemanfaatan media digital sebagai sumber belajar. Kedua variabel
tersebut memberikan kontribusi secara simultan terhadap penghayatan
nilai-nilai Islam, meskipun kemampuan model penelitian dalam
menjelaskan variabel dependen masih terbatas, yaitu sebesar 15,0%,
sehingga masih terdapat faktor-faktor lain di luar penelitian yang turut
memengaruhi penghayatan peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran
PAI perlu terus dikembangkan melalui strategi pembelajaran yang
bermakna dan diintegrasikan dengan pemanfaatan media digital secara
tepat, sehingga dapat mendukung terbentuknya penghayatan nilai-nilai
Islam yang lebih komprehensif serta mampu diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

B. SARAN
1. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dorongan

untuk lebih aktif membangun pengalaman belajar yang positif, baik di
dalam maupun di luar kelas. Peserta didik juga diharapkan mampu
memanfaatkan media digital secara lebih selektif, kritis, dan bertanggung
jawab dengan mengakses sumber-sumber informasi yang kredibel serta
memanfaatkannya untuk menunjang proses belajar dan memperluas
penghayatan mengenai ajaran Islam.

2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk
terus mengembangkan proses pembelajaran yang tidak hanya berorientasi
pada pencapaian kompetensi kognitif, tetapi juga mampu mendorong
tumbuhnya penghayatan dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan peserta didik. Oleh karena itu, guru perlu menghadirkan
pembelajaran yang lebih kontekstual, komunikatif, dan reflektif sehingga

peserta didik memiliki kesempatan untuk menghubungkan materi yang
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dipelajari dengan realitas kehidupan sehari-hari. Selain itu, penggunaan
berbagai model, metode, maupun media pembelajaran yang inovatif perlu
terus dioptimalkan agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan
karena hanya mengkaji dua variabel bebas, yaitu persepsi siswa pada
pembelajaran PAI dan intensitas penggunaan media digital. Oleh sebab itu,
penelitian berikutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian
dengan memasukkan variabel lain yang secara teoritis diduga memiliki
kontribusi terhadap penghayatan nilai-nilai Islam, seperti religiusitas,
motivasi belajar, budaya sekolah, keteladanan guru, dukungan keluarga,
lingkungan pergaulan, maupun literasi digital keagamaan. Selain itu,
penggunaan pendekatan campuran (mixed methods) atau penelitian
longitudinal juga dapat dipertimbangkan agar mampu memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai proses terbentuknya

penghayatan nilai-nilai [slam pada peserta didik.
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